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KAJIAN PERTUMBUHAN, EKSPRESI SEKS TANAMAN, DAN KUALITAS BUAH
PEPAYA GENOTIPE IPB 1 DAN IPB 2 DENGAN PUPUK ORGANIK

Ketty Suketi!, Sriani Sll]lpl'lhatl , Mellyswvatlz dan Devis Suni’
?‘ Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB Bogor
'Alumni Departemen Agronomi dan Homhdtura Fakultas Pertanian IPB Bogor

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan, ekspresi seks
tanaman, dan kualitas buzh pepaya (genotipe IPB 1 dan IPB 2). Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2004 sampai Januari 2006 di Kebun Percobaan Pusat Kajian Buah-buahan Tropika IPB, Tajur
Bogor dengan kandungan N tanah (Kjeldahl) sebesar 0.09%. Penelitian menggunakan rancangan
perlakuan Split Plot dan rancangan lingkungan RAK yang terdiri atas 2 faktor, yaitu genotipe yang
sebagai petak utama dan pupuk organik sebagai anak petak. Faktor genotipe terdiri atas IPB 1 (G1) dan
IPB 2 (G2). Faktor pupuk organik terdiri dari 4 taraf yaitu pupuk kandang ayam, 0.35% N-NH4 (P1);
pupuk kandang kambing, 0.12% N-NH, (P2); kompos L, 0.04% N-NH, (P3); dan kompos I, 0.05% N-
NO; (P4). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap perlakuan terdiri dari 10 satuan
percobaan. Kombinasi genotipe IPB 1 dengan pupuk kandang ayam (G1P1) dan genotipe IPB 2 dengan
pupuk kandang kambing (G2P2) menghasilkan total pertambahan tinggi tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan kombinasi lainnya, yaitu sebesar 89.79 cm dan 88.31 cm. Pupuk kandang kambing (P2)
mempercepat munculnya bunga pertama yaitu pada 7 MST. Persentase terbentuknya tanaman hermaprodit
dan betina tidak dipengaruhi oleh genotipe, pupuk organik dan interaksi diantara keduanya. Pola
pertumbuhan panjang dan diameter buah pada genotipe IPB 1 dan IPB 2 adalah kurva sigmoid tunggal.
Fruitset pada buah hermaprodit dan betina genotipe IPB 1 (G1) yaitu 46 dan 48.33 %. Genotipe IPB 2
(G2) memiliki fruitset yang lebih rendah, yaitu sebesar 22.25 % pada buah hermaprodit dan 14.33 % pada
buah betina. Perlakuan pupuk kandang ayam (P1) dan pupuk kandang kambing (P2) memberikan hasil
bobot buah panen lebih besar dari perlakuan kompos I (P3) dan kompos II (P4). Buah betina genotipe
pepaya IPB 1 (G1) memiliki umur panen lebih cepat dibandingkan hermaprodit, sedangkan pada genotipe
pepaya IPB 2 (G2) umur panen buah betina lebih lama dibandingkan hermaprodit.

Kata kunci : Pepaya, genotipe, pupuk organik, ekspresi seks tanaman, dan kualitas buah.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pepaya (Carzca papaya L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang
mempunyai berbagai fungsi yang dapat dimanfaatkan baik dalam bentuk buah segar maupun
dalam bentuk produk’hasil olahan. Produksi pepaya di Indonesia tersebar di beberapa daerah
produksi, yaitu : Bogor, Serang, Boyolali, Blora, Semarang, Bantul, Kediri, Malang,
Banyuwangi, dan Pontianak. Daerah-daerah produksi tersebut telah menyumbang produksi
pepaya nasional yang pada tahun 2000 sebesar 429 207 ton dan produksi meningkat menjadi
626 745 ton pada tahun' 2003. Total produksi pepaya menempati urutan ke-6 produksi buah-
buahan di Indonesia pada tahun 2003 (Departemen Pertanian, 2004).

Menurut Yon (1994), Villegas (1997), Sankat dan Maharaj (2001), buah pepaya
mengandung 1.0-1.5% protein, 1.0-1.5% vitamin A, dan 69-71mg/100g vitamin C. Mineral yang
terkandung dalam buah pepaya dlantamnya kalsium sebesar 11-31mg/100g dan kalium sebesar
39-337 mg/100g. Buah pepaya juga memiliki kadar lemak yang rendah yaitu 0.1%, karbohidrat
7-13%, kalori 35-59 kkal/100g, 200 kJ energi, dan 85-90 % air.

Tanaman pepaya termasuk herbaceous dan dikotil dari famili Caricaceae genus Carica
(Nakasone dan Paull, 1999). Pohon pepaya terbagi dalam 3 jenis yaitu jantan, betina, dan
hermaprodit dan dapat dibedakan dari bentuk bunga serta buahnya. Jenis kelamin pohon pepaya
baru dapat diketahui saat pohon mulai berbunga. Pemberian pupuk nitrogen akan berpengaruh
terhadap ekspresi bunga tanaman pepaya. Menurut Metzger (1995) manipulasi kadar nitrogen
dapat mengontrol ekspresi seks pepaya. Chan (1992) menyatakan pemberian nitrogen yang tinggi
akan menyebabkan bunga hermaprodit menjadi bunga pentandria. Bunga pentandria yang
dihasilkan dari tanaman hermaprodit tersebut akan menjadi buah yang yang bentuknya
menyerupai buahbetina yang kurang disukai oleh petani, konsumen, dan pasar. Berdasarkan
laporan Riset Unggulan Strategis Nasional yang dilakukan Pusat Kajian Buah-buahan Tropika
(2000) mengenai pengembangan hasil pepaya unggulan Indonesia, buah hermaprodit yang
berbentuk memanjang lebih disukai oleh konsumen dan mempunyai harga jual lebih tinggi
dibandingkan dengan buah betina Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan pupuk organik
yang mengandung kadar nitrogen rendah untuk menginduksi terbentuknya bunga hermaprodit.
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Produktivitas tanaman pepaya sangat tergantung pada kondisi pertumbuhanrnya.
Pertumbuhan vegetatif yang baik merupakan dasar yang kuat bagi tanaman pepaya untuk
memasuki tahap berbuah. Salah satu bahan organik yang dapat dipakai adalah pupuk kandang.
Pupuk kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak, yang tercampur dengan
sisa-sisa tanaman. Penelitian mengenai pengaruh pemupukan nitrogen, terutama nitrogen dari
pupuk organik, terhadap ekspresi seks tanaman dan kualitas buah pepaya masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk memanipulasi lingkungan tumbuh pepaya
genotipe IPB 1 dan IPB 2, berupa perlakuan pupuk orgamk untuk mendapatkan tanaman pep2v=
hermaprodit yang berkualitas.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik terhaaap

pertumbuhan, ekspresi seks tanaman dan kualitas buah pepaya (genotipe IPB 1 dan IPB 2).

BAHAN DAN METODE

' Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2004 sampai Januari 2006 di Kebm
Percobaan Pusat Kajian Buah-buahan Tropika, IPB, Tajur Bogor. Analisis kimia buah
Laboratorium Research Group of Crop Improvement (RGCI) Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB.

Bahan dan Alat
Bahan tanaman yang digunakan ialah benih pepaya genotipe IPB 1 dan IPB 2 hasil seleksi
Pusat Kajian Buah-buahan Tropika, pupuk organik, pupuk anorganik (urea, SP-36 dan KCl) serta
bahan kimia untuk analisis buah. Alat yang digunakan antara lain penggaris, jangka sorong, alat
tulis, pisau, timbangan, ember, hand refraktometer dan hand pnetrometer.

Metode Penelitian

Percobaan ini menggunakan rancangan perlakuan Split Plot dan rancangan lingkungan
RAK yang terdiri atas 2 faktor, yaitu genotipe sebagai petak utama dan pupuk organik sebagai
anak petak. Faktor genotipe terdiri atas IPB 1 (G1) dan IPB 2 (G2). Faktor pupuk organik terdiri
atas 4 jenis yaitu pupuk kandang ayam (P1), pupuk kandang kambing (P2), kompos I (P3), dan
kompos II (P4). Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali dan setiap perlakuan terdiri dari 10
satuan percobaan, dengan masing-masing satuan percobaan terdiri dari satu tanaman. Pengolahan
data dari hasil pengamatan diuji dengan menggunakan uji F pada sistem SAS dan diuji lanjut
dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa kegiatan yaitu : 1) penanaman dan aplikasi
pupuk organik, 2) pengamatan, 3) pemanenan, dan 4) pengkajian sifat fisik dan kimia. Hasil
analisis pupuk organik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Pupuk Organik

Kandungan
Unsur Pupuk Kandang Pupuk Kandang Kompos I Kompos II
Ayam (P1) Kambing (P2) ®3) - (PY)
N organik (%) 1.21 10.71 0.21 -
N-NH;" (%) 0.35 0.12 0.04 -
N-NOs5™ (%) - - - 0.05
N (kjd) (%) 1.56 ' 0.83 0.29 6.40
P total (%) 1.39 0.25 0.10 0.54
K total (%) 1.54 1.66 , 0.12 0.91
ka 23.57 64.25 79.11 -
C/N 21.00 13.00 ) 39.00 12.00
Sumber : Balai Penelitian Tanah, Bogor. Tahun 2005
Pengamatan
Peubah yang diamati meliputi :

1. Tinggi tanaman, pada ketinggian 5 cm dari permukaan tanah.
2. Kecepatan bunga pertama muncul dan bunga pertama mekar.
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3. Tinggi kedudukan bunga pertama mekar dan tinggi kedudukan buah pertama, diukur 5 cm dari
permukaan tanah sampai kedudukan bunga dan buah pertama pada ketiak daun.

4. Jumlah bunga dan buah per tanaman (hermaprodit dan betina).

5. Fruit set pada tanaman hermaprodit dan betina.

6. Persentase tanaman betina dan hermaprodit.

7. Panjang, diameter, bobot buah dan umur panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Berdasarkan hasil analisis pupuk organik (Tabel 1) pada awal penelitian, diketahui bahwa
N-total (pupuk organik dan anorganik) perlakuan pupuk kandang ayam (P1) sebesar 257.25 g,
pupuk kandang kambing (P2) 184.25 g, kompos I (P3) 130.25 g, kompos II (P4) 741.25 g, dan
tanah mengandung 0.09% N (Kjeldahl). Pada tipe hermaprodit terdapat tiga tanaman genotipe
IPB 2 yang bunganya menjadi rudimenter. Hal ini diduga karena pengaruh suhu. Perubahan
bunga hermaprodit menjadi rudimenter ini terjadi pada 11-17 MST dengan subu udara harian
minimum dan maksimum berkisar 20-31°C dan 29-48°C. Menurut Nakasone dan Paull (1999)
suhu udara optimum untuk menginduksi pembungaan pepaya adalah 21-31°C.

Fase Vegetatif

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe IPB 1 dan IPB 2 tidak berbeda nyata
pada total pertambahan tinggi tanaman. Kombinasi genotipe IPB 1 dengan pupuk kandang ayam
(G1P1) dan genotipe IPB 1 dengan kompos II (G1P4) menghasilkan total pertambahan tinggi
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi genotipe IPB 1 dengan pupuk kandang
kambing (G1P2) dan genotipe IPB 1 dengan kompos I (G1P3), yaitu sebesar 89.79 dan 86.05 cm
(Tabel 2). Hal ini diduga karena kedua pupuk ini mengandung N-total (pupuk organik dan
anorganik) yang lebih besar dibandingkan yang lainnya, sehingga dapat menyediakan N lebih
banyak. Kombinasi genotipe IPB 2 dengan pupuk kandang kambing (G2P2) menghasilkan total
pertambahan tinggi tanaman yang tertinggi yaitu sebesar 88.31 cm, sedangkan ketiga kombinasi
lainnya tidak berbeda nyata (Tabel 2). Hal ini diduga karena pupuk kandang kambing (P2)
menyediakan unsur hara N yang dapat langsung diserap tanaman lebih cepat dibandingkan yang
lainnya, walaupun kandungan N-totalnya lebih sedikit dibandingkan kompos II (P4) dan pupuk
kandang ayam (P1). Hal ini dapat dilihat dari nisbah C/N pupuk kandang kambing (P2) yang
lebih rendah dibandingkan pupuk kandang ayam (P1) (Tabel 1). Menurut Soepardi (1983) nisbah
C/N yang rendah menunjukkan bahwa unsur hara N tersedia bagi tanaman.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Awal dan Total Pertambahan Tinggi Tanaman pada Genotiﬁe
Pepaya IPB 1 dan IPB 2 dengan Perlakuan Pupuk Organik ]

Tinggi Total Pertambahan Tinggi Tanaman pada :

Perlakuan Tanaman 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Awal ... Minggu Setelah Tanam...........cccccceuveen.i.
............................................... CIM.uiieninieninenessesiensisnennsnennsncnnnnnne

Gl 13.5 539 12,60 2329 3242 4322 5445 63.81 7327 83.70

G2 7.9 3.62 10.04 21.33 29.34 39.85 49.09 58.87 67.08 77.17

P1 114 297c 820c 17.85¢ 25.93b 37.43c 48.67b 60.47 69.98 82.40

P2 11.9 5.15ab 12.46b 24.06b 32.96a 43.64ab 55.53a 64.01 73.33 84.12

P3 9.7 3.43bc 9.36¢c 19.67c 27.81b 38.46bc 47.64b 57.65 66.30 76.65

P4 9.6 6.47a 15.27a 27.66a 36.83a 46.62a 55.23a 63.24 71.08 78.55

G1P1 15.8 4.12 992 1971 2838 4045 5341 64.80 7624 89.79a

G1P2 14.5 6.03 13.61 2431 33.02 4221 54.67 6239 70.76 79.94b

G1P3 11.7 439 11.04 2092 2945 4056 50.54 60.43 68.89 79.00b

G1P4 12.0 7.01 1584 2822 3884 4967 59.18 6762 77.19 86.05ab

G2k 79 183 649 1598 2348 3441 4393 56.14 63771 T501b%c

G2P2 94 427 1132 2381 3290 4508 5639 6563 7590 8831a

G223 RS 247 769 1842 26.18 3636 4475 5486 63.771 74.30c

G2P4 73 593 1470 27.09 3481 4357 5129 58.85 6497 71.06¢c

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada perlakuan tunggal atau kombinasi tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT taraf 5%. ‘
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Hasil interaksi tersebut dapat diduga juga karena adanya perbedaan kecepatan dekomposisi
dari masing-masing pupuk organik, akibat aktivitas mikroba dan pengaruh lingkungan (suhu,
kelembaban, dan pH). Hal ini menyebabkan respon akar dari setiap genotipe menjadi berbeda-
beda dalam menyerap unsur hara yang tersedia. Menurut Marschner (1986) dan Leiwakabessy
dan Sutandi (2004) ketersediaan hara di dalam tanaman berbeda-beda dipengaruhi oleh faktor
genetik dan faktor lingkungan, sehingga pengangkutan hara oleh tanaman pun sangat bervariasi
tergantung dari varietas.

Fase Generatif

Kecepatan Bunga Pertama Muncul, Kecepatan Bunga Pertama Mekar, Tinggi Kedudukan
Bunga Pertama Mekar dan Tinggi Kedudukan Buah Pertama

Pupuk kandang kambing (P2) nyata dapat mempercepat munculnya bunga pertama
(7.4 MST) (Tabel 3). Hal ini diduga karena adanya perbedaan pemanfaatan unsur hara oleh
tanaman. Berdasarkan hasil pada fase vegetatif terlihat bahwa tanaman yang mendapatkan
perlakuan pupuk kandang kambing (P2) dapat meningkatkan total pertambahan tinggi, jumlah
daun, dan diameter batang tanaman lebih baik dibandingkan perlakuan yang lainnya. Menurut
Villegas (1997) kecepatan tumbuh awal yang tinggi akan menyebabkan berbunga lebih awal.

Pupuk kandang ayam (P1) memberikan jumlah total pertambahan bunga hermaprodit dan
bunga betina lebih banyak daripada perlakuan pupuk lainnya baik pada genotipe IPB 1 maupun
pada genotipe IPB 2 (Gambar 1 dan 2).

Tabel 3. Rata-rata Kecepatan Bunga Pertama Muncul (BgPMc), Kecepatan Bunga Pertama
Mekar (BgPMKk), Tinggi Kedudukan Bunga Pertama Mekar (TBgPMk) dan Tinggi
Kedudukan Buah Pertama (TbuP) pada Genotipe Pepaya IPB 1 dan IPB 2 dengan

Perlakuan Pupuk Organik
BgPMec BgPMk TBePMk TBuP
ek uan (MST) 1:07 0 DR T e cm..........

Gl 9.1 117.3 124.66 126.75
G2 7.2 111.0 109.06 121.47
P1 8.4a 106.2 119.30 127.61
P2 7.4b 114.0 117.68 125.22
P3 8.7a 117.2 115.31 121.19
P4 8.2a 119.4 115.16 122.42

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.
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Gambar 1. Grafik Total Pertambahan Bunga Hermaprodit pada Genotipe Pepaya IPB 1 dan IPB 2
dengan Perlakuan Pupuk Organik. Keterangan : (a) = Genotipe IPB 1; (b) = Genotipe
IPB 2 ’

Genotipe IPB 1 (G1) menghasilkan total pertambahan buah hermaprodit terbanyak
dibandingkan genotipe IPB 2 (G2) (Tabel 4). Hasil seperti ini pun terjadi pada tanaman betina
(Tabel 5). Hal tersebut didukung pula oleh hasil fruitset pada tanaman hermaprodit dan betina
yvang disajikan pada Tabel 6. Genotipe IPB 1 (G1) menghasilkan fruitset lebih banyak
dibandingkan genotipe IPB 2 (G2).
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13 14 15 16 17 18 19 13 14 15 16 17 18 19
Minggu Setelah Tanam Minggu Setclah Tanam

Gambar 2. Grafik Total Pertambahan Bunga Betina pada Genotipe Pepaya IPB 1 (a) dan IPB 2
(b) dengan Perlakuan Pupuk Organik

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Awal dan Total Pertambahan Buah Hermaprodit pada Genotipe
Pepaya IPB 1 dan IPB 2 dengan Perlakuan Pupuk Organik

Jumlah Total Pertambahan Buah Hermaprodit pada :
Perlakuan  Buah 18 19 20 21 22 23

Awal .., Minggu Setelah Tanam. ...........................
Gl 20 42a 6.3a - 8.8a 112 13.4a 15.9
G2 20 1.0b 1.5b 2.3b 3.9 5.2b 7.1
P1 20 49a 7.6a 10.2a 13.0a 15.8a 18.8a
P2 20 2.3ab 3.3b 47b: 6.7ab 8.2ab 9.8b
P3 20 1.7b 2.7b 3.7b 5.1b 6.4b 8.3b
P4 2.0 1.4b 2.2b 3.5b 5.4b 6.8b 8.9b
Keterangan : Sama dengan keterangan Tabel 3. :

Tabel 5. Rata-rata AJumlah Bush Awal dan Total Pertambahan Buah Betina pada Genotipe
Pepaya IPB 1 dan IPB 2 dengan Perlakuan Pupuk Organik

Jumlah Total Pertambahan Buah Betina pada :
Perlakuan  Buah 18 19 20 21 22 23
Awal ..., Minggu Setelah Tanam............................
Gl 0 44 6.8 192 112 13.3 15.8
G2 0 24 3.5 4.1 5.5 7.2 9.2
P1 0 5.8 9.1 10.8 13.2 16.3 20.0
P2 0 3.2 4.5 55 6.7 7.8 8.8
P3 0 2.8 4.2 5.5 7.1 9.3 11.9
P4 0 1.8 2.8 4.8 6.5 7.7 9.5
Tabel 6. Rata-rata Fruit set pada Genotipe Pepaya IPB 1 dan IPB 2 dengan Perlakuan Pupuk
___Organik pada Umur 23 MST
Perlakuan Gl G2 Rata-rata P Gl G2 Rata-rata P
Hermaprodit . Betina
cenense Y0,

P1 52.33 21.00 36.67 62.00 20.67 41.33
P2 47.00 22.00 3450 33.67 10.33 22.00
P3 37.33 19.67 28.50 49.00 17.33 33.17
P4 47.33 26.33 36.83 20.67 9.00 28.83
Rata-rata G 46.00a  22.25b 4833a  14.33b
Keterangan : Sama dengan keterangan Tabel 3. "

Rendahnya jumlah buah dan fruitset baik tanaman hermaprodit maupun betina pada
genotipe IPB 2 (G2) diduga karena faktor genetik yang menentukan keberhasilan penyerbukan
dan pengaruh lingkungan, misalnya suhu udara dan tanah, curah hujan serta kelembaban udara,
sehingga bunga yang dihasilkan tidak dapat berkembang menjadi buah atau bunga mengalami
kerontokan.

Fruitset terjadi mulai pada bulan April (12 MST) sampai akhir pengamatan (bulan Juni
atau 23 MST). Suhu udara minimum dan maksimum harian sangat berfluktuasi pada bulan April,
Mei dan Juni (12-21 MST) secara berurutan berkisar antara 18-31°C dan 29-48°C. Suhu tanat
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pada bulan April-Mei (12-20 MST) berkisar antara 23-30°C dan kelembaban udara pada bulan
April-Juni (12-21 MST) berkisar antara 54-92%.

: Ekspresi Seks

Perbedaan genotipe, pupuk organik, dan interaksi diantara keduanya tidak mempengaruhi
besarnya persentase munculnya tanaman hermaprodit dan betina. Pada Tabel 7 perlakuan pupuk
kandang kambing (P2) menghasilkan tanaman hermaprodit lebih banysk dibandingkan yang
lainnya sebesar 82.18%. Tanaman betina lebih banyak dihasilkan oleh kompos I (P3) sebesar
42.74%, dan paling sedikit dihasilkan oleh pupuk kandang kambing (P2) sebesar 17.82 %.
Genotipe IPB 1 dan IPB 2 dengan perlakuan pupuk kandang kambing (G1P2 dan G2P2)
menghasilkan tanaman hermaprodit lebih banyak dibandingkan yang lainnya, yaitu sebesar 89.63
dan 74.74% . :

Tabel 7. Rata-rata Persentase Ekspresi Sex Tanaman pada Gepotipe Pepaya IPB 1 dan IPB 2

dengan Perlakuan Pupuk Organik
G1 G2 Rata-rataP Gl G2 Rata-rata P
" Perlakuan Hermaprodit Betina
Poensinssriniesaniimssasssesenssrsenaneaesanes
P1 66.07 74.54 70.30 33.93 25.46 29.70
P2 89.63 74.74. 82.18 10.37 25.26 17.82
P3 57.38 57.14 57.26 42.62 42.86 42.74
P4 65.61 61.11 63.36 34.39 38.89 36.64
Rata-rata G 69.67 66.88 3033 33.12
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Panjang Buah Hermaprodit dan Betina pada Genotipe Pepaya
IPB 1 (a) dan IPB 2 (b) dengan Perlakuan Pupuk Organik.
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Diameter Buah Hermaprodit dan Betina pada Genotipe Pepaya
IPB 1 (a) dan IPB 2 (b) dengan Perlakuan Pupuk Organik.
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Pertumbuhan Buah

Panjang dan Diameter Buah B

Grafik pertumbuhan panjang dan diameter buah hermaprodit dan betina pada perlakuan
pupuk organik disajikan pada Gambar 3 dan 4, pola pertumbuhan buah berbentuk kurva sigmoid
tunggal. Menurut Yon (1994) pola pertumbuhan buah pepaya adalah kurva sigmoid tunggal
(sederhana).

Genotipe IPB 2 (G2) menghasilkan pertumbuban panjang buah lebih tinggi dari genotipe
IPB 1 (Gl) meskipun pada awal pertumbuhan memiliki nilai yang tidak jauh berbeda
(Gambar 3). Pertumbuhan diameter buah genotipe IPB 1 (G1) teHihat tidak berbeda antara buah
betina dan hermaprodit. Pada grafik pertumbuhan diameter buah hermaprodit dan betina
(Gambar 4) dapat terlihat pola pertumbuhan diameter buah betina cenderung menyebar
dibandingkan pola pertumbuhan diameter buah hermaprodit.

Kualitas Buah
Bobot per Buah dan Umur Panen
Genotipe IPB 2 (G2) memiliki nilai bobot per buah yang jauh lebih besar dibandingkan

genotipe IPB 1 (G1), yaitu sebesar 1518.60 g dan 1534.63 g untuk buah betina dan hermaprodit.
Bobot buah genotipe IPB 1 (G1) tidak jauh berbeda antara buah hermaprodit (542.70 g) dan buah
betina (536.60 g). Bobot buah dan umur panen genotipe IPB 1 dan IPB 2 disajikan pada Tabel 8.
Perlakuan pupuk kandang ayam (P1) dan pupuk kandang kambing (P2) memberikan hasil bobot
buah lebih besar dari perlakuan kompos I (P3) dan kompos II (P4).

Tabel 8. Bobot Buah dan Umur Panen

I Bobot Bugh , Umur Panen
Perl Betina Hermaprodit Betina Hermaprodit

................................. ~eseceseesesssn HSA. .. ...
Gl 536.60b 542.70b 136.42 141.49
G2 1518.60a 1534.63a 140.97 140.93
P1 1213.80 1087.80 - 142,52 133.67
P2 939.30 1084.50 133.90 137.61
P3 1090.60 1054.50 139.35 151.17
P4 866.70 927.90 139.00 142.40
GI1P1 643.70b - 583.90b 137.50 142.33
G1P2 446.80b 595.30b 135.13 134.40
G1P3 551.40b 425.70b 134.71 146.33
G1P4 504.30b 565.90b 138.33 142.89
G2P1 1784.00a 1591.70a . 147.54 125.00
G2P2 1431.70a 1573.60a 132.67 140.81
G2P3 1629.80a 1683.40a 144.00 156.00
G2P4 1229.00a 1289.90a - 139.67 141.92

———___£27.U08
Keterangan : Sama dengan keterangan Tabel 2.

Perlakuan pupuk organik dan kombinasi antara genotipe den, ik ti
gan pupuk organik tidak
memberik.an pengaruh terhadap umur panen, Umur panen berkisar antara 135.10-148.28 HSA. -
11]3;:;; betg;: genotipe peg;:'a IPB 1 (G1) memiliki umur panen lebih cepat dibandingkan
prodit, sedangkan pada genotipe pepaya IPB 2 (G2 ina lebi
Hhapr P— pe pepaya (G2) umur panen buah betina lebih lama

KESIMPULAN

Kombinasi genotipe IPB 1 dengan pupuk kandan i
] g & GI1P1) dan
g%nigaz:uguk kand.ang kambing _(02.P2) menghasilkan total mbahm)x tmggxg i‘;z:;inmygn;
ggi di})andmgkan kombinasi lainnya, yaitu sebesar 89.79 cm dan 88.31 cm. Pupuk

terbentuknya tanaman hermaprodit dan betina tidak" d; i ;
‘ ! ta dipengaruhi oleh genotipe, pupuk rganik
B T o £ Pmbes pc e s b e s
_ . oi - Fruitset pada buah h i i
f::::fif 2’3 sle éeng %r;n;us 1/6 d:ga 4:.33 ;/o Genotipe IPB 2p (G2) memlhh'?@;?ur;::t g:gble:ll?ﬂ?
.25 % p uah hermaprodit dan 14.33 % pada buah betin, akuan
pupuk kandang ayam (P1) dan pupuk kandang kambing r2) memherl;kan hasil bobo:i)::;lpanen
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lebih besar dari perlakuan kompos I (P3) dan kompos II (P4). Buah betina genotipe pepaya IPB 1
(G1) memiliki umur panen lebih cepat dibandingkan hermaprodit, sedangkan pada genotipe
pepaya IPB 2 (G2) umur panen buah betina lebih lama dibandingkan hermaprodit.
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